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ABSTRAK

Variasi bahasa dapat dijumpai pada percakapan sehari-hari contohnya dalam
ungkapan ajakan. Dalam bahasa Jepang ungkapan ajakan disebut dengan istilah kanyuu
hyougen. Variasi kanyuu hyougen dapat terlihat dari bentuk gramatikal, dapat bervariasi
sesuai dengan situasi tutur dan gender penutur.

Pada penelitian ini kanyuu hyougen dianalisis lewat analisis deskriptif. Data diperoleh
dari buku teks Bahasa Jepang dan video. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik
simak dan teknik catat.

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan tujuh variasi kanyuu hyougen dengan
bentuk V-mashou, V-mashouka, V-masenka, V-you, V-youka, V-naika dan V-nai. Pada situasi
formal bentuk yang sering muncul adalah V-mashou dan bentuk yang paling jarang
digunakan adalah V-mashouka. Sedangkan pada situasi nonformal bentuk yang paling sering
digunakan adalah V-you dan V-youka. penutur laki-laki lebih sering menggunakan bentuk V-
youka dan jarang menggunakan bentuk V-nai. Sedangkan penutur perempuan lebih sering
menggunakan bentuk V-you dan jarang menggunakan bentuk V-youka.

Kata kunci : Variasi bahasa, kanyuu hyougen

A. PENDAHULUAN

Masyarakat suatu bangsa biasanya memiliki latar belakang yang beragam, baik
dari status sosial, suku, maupun latar budaya. Keragaman latar belakang tersebut
menyebabkan variasi dari penggunaan bahasa. Salah satu contohnya adalah variasi dalam
mengajak. Dalam bahasa Jepang ungkapan mengajak disebut kanyuu hyougen. Kanyuu
hyougen adalah ungkapan yang digunakan penutur untuk mengajak mitra tutur untuk
melakukan sesuatu bersama-sama.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang tingkat IV diketahui bahwa penggunaan kanyuu hyougen oleh
pembelajar tidak bervariasi. Pembelajar juga tidak mengerti terdapat variasi kanyuu

hyougen berdasarkan bentuk gramatikal, situasi tutur, dan bentuk kanyuu hyougen yang



biasa digunakan oleh penutur laki-laki dan penutur perempuan. Maka dari itu penjabaran
mengenai variasi kanyuu hyougen berdasarkan bentuk gramatikal, situasi tutur, dan
gender penutur diperlukan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana variasi kanyuu
hyougen berdasarkan bentuk gramatikal 2) bagaimana variasi bahasa kanyuu hyougen
berdasarkan situasi tutur, dan 3) bagaimana variasi bahasa kanyuu hyougen berdasarkan
gender penutur.

Adapun landasan teori yang dijadikan untuk kategorisasi data adalah teori tentang
bentuk variasi kanyuu hyougen oleh Tomomatsu (2010:355) yang membagi kanyuu
hyougen berdasarkan bentuk gramatikal V-mashou, V-mashouka, V-masenka, V-you, V-
youka, V-naika, V-nai. Serta pembagian variasi berdasarkan situasi tutur formal dan non
formal V-mashou, V-mashouka, V-masenka oleh Tomomatsu (2010:355). Pembagian
variasi kanyuu hyougen berdasarkan penutur laki-laki dengan bentuk gramatikal V-youka,
V-naika dan penutur perempuan dengan bentuk gramatikal V-you, V-nai diambil dari

pendapat Sunagawa dkk (1998:609).

B. PEMBAHASAN

1. Metode Penelitian

Pada penelitian digunakan metode deskriptif kualitatif dengan tinjauan
sosiolinguistik. Sumber data pada penelitian ini diperolah dari buku Minna no
Nihongo Shukyuu I&II, Shin Nihongo no Kiso I&lIl, Formal Interaction for Japanese
interaction, Executive Japanese 2&3 dan buku Donna Toki Dou Tsukau Nihongo
Hyougen Bunkei. Dari buku-buku tersebut penulis mengambil ungkapan kanyuu
hyougen yang terdapat pada bagian percakapan atau kaiwa. Sebagai tambahan data,
penulis juga mengambil data dari drama Kimi wa Petto, anime Tsurezure Children,
dan film Tori Girl. Total data kalimat kanyuu hyougen yang berhasil dikumpulkan
sejumlah 102 data.

Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik simak dan teknik
catat yaitu menyimak data dokumen tertulis dan video kemudian mencatat dokumen
tertulis dan hasil transkripsi data video ke dalam tabulasi data. Setelah data terkumpul,
penulis mengkategorikan variasi kanyuu hyougen berdasarkan bentuk gramatikal,

situasi tutur, dan gender penutur.



2. Hasil Penelitian

Berikut penulis sajikan hasil penelitian variasi kanyuu hyougen berdasarkan

bentuk gramatikal, situasi tutur dan gender penutur.

a. Variasi Kanyuu Hyougen dalam Bahasa Jepang Berdasarkan Bentuk

Gramatikal

Variasi kanyuu hyougen berdasarkan bentuk gramatikal dapat dilihat pada
tabel 1.1

Tabel 1.1

Variasi Kanyuu Hyougen Berdasarkan Bentuk Gramatikal

Variasi Bentuk Contoh Kalimat Jumlah
(Kode) Data
MSH (145300 L, U, REcihdE L x 16

9

MSHK 24)ZDUT, BEEZLEL X DD 20
MSK (13) U %, RKEDOLHER —FEIITE EE LN 13
YOU (TH TR, —FEICTHRENL D 18
YK (80) WM T B EWIIITZ 9 D, 15
NK (73 DR DFFFIN BLLE 721 > 9
NAI (33) &5, —HEITTRATHIR, 1

Berdasarkan data pada tabel 1.1, dapat disimpulkan bahwa bentuk gramatikal
yang sering muncul adalah bentuk V-mashouka dengan jumlah data sebanyak 20 data.
Sedangkan bentuk gramatikal yang jarang muncul adalah bentuk V-naika dengan

jumlah data sebanyak 9 data.



b. Variasi Kanyuu Hyougen dalam Bahasa Jepang Berdasarkan Situasi Tutur.

Variasi kanyuu hyougen berdasarkan situasi formal dapat dilihat pada tabel 1.1.
Sedangkan variasi kanyuu hyougen dalam situasi nonformal dapat dilihat pada tabel

1.3.

Tabel 1.2

Variasi Kanyuu Hyougen Berdasarkan Situasi Tutur Formal

NO Variasi Contoh Kalimat Situasi | Tempat | Jumlah
Bentuk Tutur
(kode)
1 MSH )Rz, U, £pEZFA| F K 6
EENLELED
(L=, &7k xx| F S 2
T, ¥k Lxd
(DC»., BTHRET, %&| F A 1
ICHIBE~MTEEL X 9,
2 MSHK 0Oy x| Fe X I E T F K 1
D, AT THITEL LD
yARN
RYTATLEL, &ft~Jmis® F A 1
EFLxOM
3 MSK THb L., BREH-TH, B F K 3

IotExFHAN

BHE E— B EE AN F S 1

() L=, FBO LA AT | F A 1
X FEAD




Tabel 1.3
Variasi kanyuu hyougen berdasarkan situasi tutur nonformal

No | Variasi Bentuk Contoh Kalimat Situasi | Tempat | Jumlah
Gramatikal Tutur
(kode)

1 YOU TR B 2, AHtd o NF K 1

<VEEE A
B6) L, T A NHIEA D NF S 3
(7L, —FEICTHRERX NF A 2

0
2 YK @)L=, MR EA S D | NF S 2
(76) BILAERIBOHTE 9, NF A 4
XL, XXM

3 NK O8)nHi, A RIFELRWA | NF S 3
(1005 B Ay —FEIZS NF A 1

— AL XM
4 NAI (0)Z7Z< Ay 2L E | NF S 3

7T A TATINIRN

INTT 4 MESTZATIH NF A 1

-2 YA

Berdasarkan batasan situasi percakapan formal maupun informal yang berlatar di
sekolah, kantor dan rumah, penulis menemukan sejumlah 36 data dengan deskripsi
sebagai berikut:

1. Situasi formal

Pada situasi formal terdapat 16 data jumlah variasi kanyuu hyougen yang

ditemukan ada tiga yaitu V-mashou, V-mashouka dan V-masenka. Bentuk yang

paling sering digunakan pada situasi formal adalah V-mashou dan bentuk yang
paling jarang digunakan adalah V-mashouka, sebagaimana yang tampak pada

tampilan data di tabel 1.2

2. Situasi nonformal



Pada situasi nonformal terdapat 19 data. Jumlah variasi kanyuu hyougen yang
ditemukan ada empat yaitu V-you, V-youka, V-naika dan V-nai. bentuk yang
paling sering digunakan pada situasi nonformal adalah V-you dan V-youka.
Sedangkan bentuk yang paling jarang digunakan adalah V-naika dan V-nai,
sebagaimana yang tampak pada tampilan data di tabel 1.3

C. Variasi Kanyuu Hyougen dalam Bahasa Jepang Berdasarkan Gender Penutur.
Variasi kanyuu hyougen yang digunakan oleh penutur laki-laki dapat dilihat
pada tabel 1.4. Sedangkan variasi kanyuu hyougen yang digunakan oleh penutur
perempuan dapat dilihat pada tabel 1.5.
Tabel 1.4
Variasi Kanyuu Hyougen Berdasarkan Penutur Laki-laki
NO | Variasi Bentuk Contoh Kalimat Gender | Jumlah
Gramatikal
(kode)
I MSH Lo, EHEBTAT, £280 | L 8
FLED
2 MSHK ZOT, BEEZLELXON L 3
3 MSK S LRIz EOFEEAD L 3
4 YOU AIVbeh, BELTDHE, L L 4
flE L K9
S YK B b X 2 Vb RICiTZ L 8
7
6 NK — IR L 22 L 4
7 NAI ED. —HRITIRA THRN L 1
Tabel 1.5
Variasi Kanyuu Hyougen Berdasarkan Penutur perempuan
NO Variasi bentuk Contoh Kalimat Gender | Jumlah
gramatikal (kode)
1 MSH L, Z< T, WWERHD 3 P 7
Mh, TZMTEELED
2 MSHK Tl ®, EINTHRLADET P 2

MHITEEL X DD




MSK HOVAKNTAZAND THEAD P 6

YOU EAHEAHTZHOHE P 7
YK SV rF—LEom P 3
NK TR ABELD 5 Bk P 1
NAI RIEBIZA B 720 P 4

Berdasarkan hasil analisis, telah ditemukan variasi kanyuu hyougen
berdasarkan gender sebagai berikut:

a. Pada situasi formal penutur laki-laki dan perempuan bentuk variasi yang
digunakan sama yaitu V-mashou, sebagaimana yang tampak pada tampilan
data di tabel 1.4.

b. Pada situasi nonformal penutur laki-laki bentuk variasi yang paling banyak
digunakan adalah V-naika sedangkan penutur perempuan bentuk variasi yang
paling banyak digunakan adalah JV-you, sebagaimana yang tampak pada
tampilan data di tabel 1.5

C. PENUTUP

Berdasarkan analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan bentuk gramatikalnya kanyuu hyougen secara umum muncul tujuh
variasi. Variasi bentuk gramatikal yang secara umum tersebut adalah V-mashou,
V-mashouka, V-masenka, V-you, V-youka,V-naika, V-nai. Dari tujuh variasi, yang
paling sering digunakan adalah bentuk V-mashouka. Sedangkan yang paling
sedikit digunakan adalah bentuk V-naika.

2. Variasi kanyuu hyougen berdasarkan situasi penutur adalah variasi kanyuu
hyougen yang penggunaanya harus melihat situasi, kondisi dan siapa mitra

tuturnya. Dari data yang telah di temukan penulis menemukan bentuk gramatikal



kanyuu hyougen yang paling banyak digunakan dan yang paling sedikit pada

situasi formal dan nonformal sebagai berikut.

a. Pada situasi formal bentuk gramatikal kanyuu hyougen yang paling banyak
digunakan yaitu V-mashou. Sedangkan bentuk gramatikal kanyuu hyougen
yang paling sedikit digunakan pada situasi formal yaitu V-mashouka.

b. Sedangkan untuk situasi nonformal bentuk gramatikal kanyuu hyougen yang
paling banyak digunakan yaitu V-you dan V-youka sebanyak enam data.
Sedangkan bentuk gramatikal yang paling sedikit digunakan adalah Vnaika
dan V-nai.

c. Berdasarkan tempat terjadinya percakapan, tempat yang paling banyak variasi
kanyuu hyougen ada di apartemen sebanyak tujuah variasi yaitu V-mashou, V-
mashouka, V-masenka, V-you, V-youka, V-naika dan V-nai. Sedangkan tempat
yang paling sedikit variasi bentuk kanyuu hyougen ada di kantor sebanyak tiga
variasi, yaitu V-mashou, V-mahouka dan V-you.

3. Variasi kanyuu hyougen berdasarkan gender penutur diketahui bahwa:

a. Pada situasi formal penutur laki-laki dan perempuan bentuk variasi yang
digunakan sama yaitu V-mashou.

b. Pada situasi nonformal penutur laki-laki bentuk variasi yang paling banyak
digunakan adalah V-naika sedangkan penutur perempuan bentuk variasi yang

paling banyak digunakan adalah V-you.
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